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ABSTRAK 
Andi Fahrul Syarif, Ahmad, & Faradillah. 2015. Altruisme ditinjau dari bystander 
effect dan jenis kelamin pada mahasiswa PPKn Fakultas Ilmu Sosial Universitas 
Negeri Makassar. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar. 
 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui: (1).  Perbedaan  altruisme ditinjau 
dari jenis kelamin. (2) Perbedaan altruisme ditinjau dari bystander effect. (3) 
Perbedaan altruisme ditinjau dari bystander effect dan jenis kelamin. Penelitian ini 
melibatkan 60 mahasiswa jurusan PPKn Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 
Makassar yang terdiri dari 30 laki-laki dan 30 perempuan. Rancangan penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental desain 2 x 2 
faktorial. Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini adalah randomized 
purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi 
dengan jenis latency (kecepatan respon). Hasil penelitian membuktikan bahwa: 
(1) altruisme tidak memiliki perbedaan berdasarkan jenis kelamin, dengan nilai 
signifikansi 0,106 (p > 0,005). (2) altruisme memiliki perbedaan berdasarkan 
bystander effect, dengan nilai signifikansi 0,001 (p < 0,005). (3) Bystander effect 
dan jenis kelamin berpengaruh secara simultan terhadap altruisme, dengan nilai 
signifikansi 0,002 (p < 0,005). Perempuan dengan kondisi no present bystander 
memiliki mean ranks paling cepat dibandingkan dengan kelompok lain. Implikasi 
dari penelitian ini adalah untuk menyadarkan setiap individu bahwa perilaku 
altruisme sebaiknya dimunculkan agar dapat meringankan beban orang lain yang 
sedang membutuhkan pertolongan. 
 
Kata kunci :  Altruisme, Bystander Effect, Jenis Kelamin, Mahasiswa 
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ABSTRACT 
Andi Fahrul Syarif, Ahmad& Faradillah. 2015. Altruism terms of bystander 
effects and sex in PPKn’s college students Faculty of Social Sciences, State 
University of Makassar. Thesis. Faculty of Psychology, State University of 
Makassar. 
 
The purpose of this research to know: (1). Differences in altruism by sex. (2) 
Differences in altruism by bystander effect. (3) Differences in altruism terms of 
the bystander effect and sex. The study involved 60 college students majoring 
PPKn Faculty of Social Sciences, State University of Makassar, comprising 30 
men and 30 women. The research design used quasi experimental with 2 x 2 
factorial design. Sampling method in this study is a randomized purposive 
sampling. Techniques to collect the data used observed, the type is latency (speed 
of response). The results are: (1) altruism does not differ by sex, with a 
significance value of 0.106 (p > 0.005). (2) altruism has the distinction based 
bystander effect, with a significance value of 0.001 (p < 0.005). (3) Bystander 
effect and sex influence simultaneously toward altruism, with a significance value 
of 0.002 (p <0.005). Women with conditions no present bystander has a fastest 
mean ranks compared with other groups. The implication of this study is to bring 
to everyone that altruism should be raised in order to helped out burden the other 
people lacking for help. 
 
Key words : Altruism, Bystander Effect, Sex, College Student 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Individu adalah makhluk sosial yang hidup di dalam lingkungan 
masyarakat. Setiap individu tidak dapat terlepas dari hubungan sosial yang 
terjadi antara individu satu dengan individu yang lain. Salah satu bagian dari 
lapisan masyarakat yang dikategorikan sebagai makhluk sosial adalah 
mahasiswa. 
Mahasiswa adalah individu yang belajar di tingkat perguruan tinggi. 
Mahasiswa tidak hanya sekadar dituntut untuk menyelesaikan tugas 
akademik, namun lebih jauh dari itu, mahasiswa dituntut untuk memberikan 
kontribusi dalam kehidupan sosial. Salah satu tugas mahasiswa sebagai 
makhluk sosial adalah memberikan pertolongan kepada individu lain yang 
membutuhkan bantuan. 
Perilaku menolong adalah salah satu contoh hubungan sosial yang tidak 
termasuk dalam kategori tugas akademik mahasiswa. Namun pertolongan 
yang diberikan mahasiswa sebagai bentuk hubungan sosial, merupakan tugas 
yang tidak dapat dilepaskan dalam kehidupan sosial. Perilaku menolong 
tersebut mencerminkan salah satu kontribusi positif yang dilakukan 
mahasiswa dalam kehidupan sosial. Perilaku menolong yang muncul dari 
individu, seringkali nampak dalam kondisi lingkungan yang membutuhkan 
bantuan. Namun, terkadang perilaku menolong dari individu justru tidak 
1 
2 
 
nampak dalam kondisi yang sangat membutuhkan pertolongan. Berdasarkan 
pengamatan peneliti di Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar 
khususnya pada lingkungan himpunan mahasiswa jurusan PPKn, seorang 
penjual roti yang melintas dan terjatuh, tidak mendapatkan pertolongan dari 
mahasiswa yang berada di lokasi tersebut. Dalam pengamatan peneliti, 
mahasiswa hanya melihat perjual roti tersebut, namun sama sekali tidak 
memberikan pertolongan sampai dengan penjual roti mengumpulkan sendiri 
roti yang berserakan, kembali ke dalam wadah.  Kasus lain, pada tahun 2011 
yang lalu di negara China, balita yang tertabrak mobil di kota Fushan tidak 
mendapatkan pertolongan dari 18 individu yang melintas di dekat balita 
(Tempo, 2011). Kejadian tersebut menjadi bukti bahwa terkadang perilaku 
menolong tidak muncul pada kondisi membutuhkan pertolongan. 
Matsumoto (2009) menjelaskan bahwa perilaku menolong yang dilakukan 
individu dan dapat mengurangi beban individu lain disebut altruisme. 
Pendapat yang sama diungkapkan oleh Batson dkk (2002) bahwa altruisme 
adalah dorongan perilaku menolong yang dilakukan individu untuk bertindak 
dan memberikan bantuan kepada individu lain, dengan tujuan meningkatkan 
kesejahteraan individu lain. Batson dkk (2002) melanjutkan penjelasan bahwa 
kecenderungan untuk menimbulkan perilaku altruisme diawali dengan emosi 
empati. Empati akan mendorong individu untuk merasakan perasaan individu 
lain yang sedang membutuhkan pertolongan. Sears, Freedman, dan Peplau 
(1991) memaparkan bahwa empati adalah kemampuan untuk berbagi 
pengalaman atau mampu merasakan penderitaan orang lain. 
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Selain empati, jenis kelamin juga merupakan salah satu faktor yang 
memengaruhi perilaku altruisme (Andreoni & Vesterlund, 2001). Hungu 
(2007) memaparkan bahwa jenis kelamin adalah perbedaan antara perempuan 
dengan laki-laki secara biologis sejak kelahiran. Zahn-Waxler dan Smith 
(Retnaningsih, 2005) mengatakan bahwa beberapa penelitian menunjukkan 
perempuan lebih banyak memberikan pertolongan kepada individu lain, 
dibandingkan laki-laki. Faktor lain yang menyebabkan kemunculan perilaku 
altruisme adalah social responsibility. 
Sears, Freedman, dan Peplau (1991) memaparkan bahwa social 
responsibility adalah aturan yang mengharuskan individu memberikan 
pertolongan kepada pihak tertentu. Aturan tersebut dapat diperlihatkan dalam 
kehidupan sehari-hari seperti ayah memelihara dan merawat anak, guru harus 
membantu peserta didik untuk berkembang, dan pelatih harus mengurus 
anggota regu atau tim. Darley dan Latane (Sears, Freedman, & Peplau, 1991) 
memaparkan bahwa faktor lain yang dapat memengaruhi altruisme adalah 
bystander effect.  
Bystander effect adalah kondisi penurunan reaksi perilaku altruisme 
individu yang disebabkan karena terdapat individu lain dalam situasi yang 
sama. Darley dan Latane (1968) menemukan sebuah hasil penelitian bahwa 
setiap subjek penelitian yang mengikuti tes seorang diri, akan melaporkan 
penampakan asap yang terjadi di dalam ruangan. Dalam kelompok lain, 
hanya satu subjek yang melaporkan penampakan asap jika mengerjakan tes 
secara berkelompok. Perilaku altruisme cenderung muncul dalam kondisi no 
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present bystander. Corpuz dan Reyes (2011) memaparkan bahwa semakin 
kecil jumlah bystander, maka kecepatan respon individu untuk memberikan 
pertolongan juga akan lebih cepat. 
Berdasarkan beberapa faktor yang memengaruhi altruisme dari penjelasan 
para ahli, peneliti ingin mengungkapkan pengaruh jenis kelamin dan 
bystander effect terhadap perilaku altruisme pada mahasiswa. Faktor lain 
yang dapat memengaruhi altruisme, akan dikontrol di dalam penelitian ini.  
Peneliti memilih mahasiswa sebagai subjek penelitian karena mudah 
didapatkan dalam jumlah yang besar dan mampu mengefisienkan waktu 
penelitian. Sebelum memulai penelitian, peneliti melakukan pengambilan 
data awal dengan meminta partisipan mengisi sebuah angket. Partisipan 
dalam pengambilan data awal penelitian ini adalah mahasiswa jurusan PPKn 
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar, yang berjumlah 54 
partisipan dengan rincian 16 partisipan berjenis kelamin laki-laki dan 38 
partisipan berjenis kelamin perempuan.  
Peneliti mendapatkan data awal yang menunjukkan bahwa 51,85% 
mahasiswa, sering memberikan pertolongan. Persentase partisipan laki-laki 
yang sering memberikan pertolongan meskipun dalam keadaan sibuk adalah 
43,75%, sedangkan persentase partisipan perempuan yang sering memberikan 
pertolongan meskipun dalam keadaan sibuk adalah 55,25%. Berdasarkan 
persentase dari hasil data awal tersebut, peneliti mendapatkan gambaran 
perilaku menolong yang berbeda ditinjau dari jenis kelamin secara kuantitatif. 
Hal tersebut sesuai dengan penyataan Zahn-Waxler dan Smith (Retnaningsih, 
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2005) bahwa perempuan lebih banyak menunjukkan perilaku menolong 
terhadap individu lain, dibandingkan laki-laki meskipun sedang berada dalam 
keadaan sibuk. 
Berdasarkan seluruh pernyataan partisipan dengan mengisi angket, 3,70% 
memilih memberikan pertolongan kepada individu di tengah situasi ramai dan 
banyak individu lain yang merespon kejadian, 37,04% memilih memberikan 
pertolongan dalam situasi apapun, dan 59,26% memilih memberikan 
pertolongan dalam situasi yang sunyi dan sedikit individu lain yang merespon 
kejadian. Urutan kondisi mulai dari paling besar hingga paling kecil ,yang 
sering memunculkan pertolongan adalah kondisi sunyi, kondisi apapun, 
kemudian kondisi ramai. Persentase data awal tersebut, memberikan 
gambaran tentang pengaruh bystander effect terhadap perilaku altruisme. 
Berdasarkan data awal tersebut, peneliti dapat mengasumsikan bahwa 
semakin sedikit jumlah bystander yang hadir dalam sebuah kondisi yang 
membutuhkan pertolongan, keinginan untuk memberikan pertolongan akan 
semakin besar. Sebaliknya, semakin banyak jumlah bystander yang hadir 
dalam sebuah kondisi yang membutuhkan pertolongan, keinginan untuk 
memberikan pertolongan akan semakin kecil. Hasil tersebut merupakan data 
awal tentang bystander effect yang sesuai dengan penjelasan Darley dan 
Latane (Sears, Freedman, & Peplau, 1991), bahwa bystander effect adalah 
penurunan reaksi perilaku altruisme individu yang disebabkan karena terdapat 
individu lain dalam situasi yang sama. Sesuai dengan permasalahan tersebut, 
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peneliti akan meneliti secara eksperimental pengaruh jenis kelamin dan 
bystander effect terhadap perilaku altruisme. 
 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah terdapat perbedaan altruisme pada mahasiswa jurusan PPKn 
ditinjau dari jenis kelamin? 
2. Apakah terdapat perbedaan altruisme pada mahasiswa jurusan PPKn 
ditinjau dari bystander effect? 
3. Apakah terdapat perbedaan altruisme ditinjau dari bystander effect dan 
jenis kelamin? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
      Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui perbedaan altruisme pada mahasiswa jurusan PPKn 
berdasarkan jenis kelamin. 
2. Untuk mengetahui perbedaan altruisme pada mahasiswa jurusan PPKn 
berdasarkan bystander effect. 
3. Untuk mengetahui perbedaan altruisme berdasarkan jenis kelamin dan 
bystander effect pada mahasiswa jurusan PPKn. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan literatur dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang psikologi sosial, 
khususnya yang berkaitan dengan altruisme. 
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b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan referensi 
tambahan bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian dan 
pengembangan berkaitan dengan jenis kelamin, bystander effect, dan 
altruisme. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk selalu 
memunculkan perilaku altruisme dalam kondisi apapun. Selain itu, 
penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan inspirasi kepada 
peneliti untuk merancang lingkungan yang efektif untuk 
meningkatkan intensitas perilaku altruisme. 
b. Bagi pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 
pembaca mengenai altruisme sebagai perilaku positif yang dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Altruisme 
1. Pengertian altruisme 
Santrock (2003) memaparkan bahwa altruisme adalah minat untuk 
menolong orang lain dengan tidak mementingkan diri sendiri. Nashori (2008) 
mengemukakan bahwa altruisme adalah tindakan sukarela yang dilakukan 
individu atau sekelompok individu untuk menolong individu lain tanpa 
mengharapkan imbalan. Eisenberg dan Mussen (1989) menjelaskan bahwa 
altruisme merupakan perilaku menolong yang berasal dari dorongan intrinsik 
individu tanpa mengharapkan pamrih. 
 Matsumoto (2009) menjelaskan bahwa altruisme adalah pengorbanan 
dalam bentuk pertolongan yang dilakukan individu dengan meletakkan 
pemahaman pada kondisi individu lain. Definisi umum tersebut dirangkum di 
dalam kamus psikologi. Pendapat relevan dikemukakan oleh Kerr, Godfrey-
Smith, dan Feldman (2004) yang menjelaskan altruisme sebagai tindakan 
menolong yang dilakukan oleh individu dengan kecenderungan merugikan 
diri sendiri demi kepentingan individu lain. 
Batson dkk (2002) menempatkan istilah altruisme sebagai dorongan 
perilaku menolong yang dilakukan individu untuk memberikan bantuan 
kepada individu lain, dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan individu 
lain. Pengertian yang relevan dipaparkan oleh McGaghie dkk (Yavuzer dkk, 
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2006) bahwa altruisme adalah tindakan memberikan pertolongan kepada 
individu lain. Berdasarkan ulasan teori tentang altruisme di atas, peneliti 
menarik sebuah definisi bahwa altruisme adalah perilaku menolong yang 
dimunculkan individu dengan mengutamakan kepentingan individu lain tanpa 
mengharapkan imbalan dari individu yang ditolong. 
2. Komponen-komponen altruisme 
Eisenberg dan Mussen (1989) menjelaskan bahwa terdapat lima 
komponen yang menjadi dasar perilaku altruisme, yaitu: 
a. Generosity  
Generosity merupakan sikap dermawan yang dimunculkan individu 
kepada individu lain dalam kondisi apapun. 
b. Expression of simpathy 
Expression of simpathy merupakan reaksi yang dimunculkan individu 
untuk memberikan pertolongan kepada individu lain. 
c. Sharing of possesion 
Sharing of possesion merupakan perilaku berbagi yang dilakukan 
individu kepada individu lain dalam kondisi membutuhkan pertolongan. 
d. Donating to charity 
Donating to cherity merupakan sikap rela yang muncul dari individu 
ketika memberikan pertolongan kepada individu lain. 
e. Reducing social inequalities and injustices 
Redusing social inequalities and injustices merupakan sikap dan perilaku 
yang dimunculkan individu untuk melakukan perancangan dan 
pelaksanaan kesejahteraan sosial individu lain atau khalayak. 
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3. Faktor-faktor yang memengaruhi altruisme 
Sears, Freedman, dan Peplau (1991) memaparkan bahwa altruisme 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
a. Faktor situasi 
1. Kehadiran individu lain 
Kehadiran individu lain dalam suatu kondisi yang membutuhkan 
pertolongan, menyebabkan individu kurang perhatian terhadap 
kondisi tersebut, sehingga menurunkan intensitas perilaku menolong. 
Darley dan Latane (Sears, Freedman, & Peplau, 1991) menyebut 
kondisi ini sebagai bystander effect. 
2. Kondisi lingkungan 
Kondisi lingkungan dapat memengaruhi perilaku altruisme. Kondisi 
lingkungan ini meliputi kecerahan cuaca, kebisingan, dan lingkungan. 
Mathews dan Canon (Sears, Freedman, & Peplau 1991) memaparkan 
dalam hasil penelitian yang dilakukan bahwa tingkat kebisingan yang 
rendah dalam ruangan menyebabkan 72% subjek memberikan 
pertolongan. Pada tingkat kebisingan yang tinggi di dalam ruangan 
menyebabkan hanya 37% subjek memberikan pertolongan. 
3. Tekanan waktu 
Efek dari tekanan waktu menyebabkan perilaku altruisme dapat 
berubah. Tekanan waktu yang mendesak menyebabkan intensitas 
perilaku pada individu altruisme menjadi lemah, sedangkan tekanan 
waktu yang tidak mendesak menyebabkan intensitas perilaku 
altruisme pada individu menjadi kuat. 
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b. Penolong 
1. Kepribadian 
Kepribadian individu dengan moralitas diri yang tinggi akan 
memunculkan perilaku altruisme lebih tinggi, sedangkan individu 
dengan moralitas diri yang rendah akan kurang memunculkan 
perilaku altruisme. 
2. Suasana hati 
Individu lebih terdorong untuk memberikan pertolongan karena 
kondisi hati yang sedang baik. Fried dan Berkowitz (Sears, 
Freedman, & Peplau, 1991) memaparkan bahwa individu lebih 
cenderung memberikan pertolongan bila diperdengarkan suara musik 
yang menyenangkan daripada individu yang tidak diperdengarkan. 
3. Rasa bersalah 
Perilaku altruisme dapat disebabkan oleh rasa bersalah. Individu yang 
melakukan kesalahan akan merasakan gelisah. Rasa gelisah tersebut 
menyebabkan individu hendak memperbaiki rasa bersalah dengan 
cara memberikan bantuan kepada individu lain atau melakukan 
tindakan yang baik. Tindakan baik tersebut akan membuat individu 
merasa lebih baik dan telah menutupi kesalahan yang telah dilakukan 
sebelumnya. 
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4. Rasa empatik 
Rasa empatik adalah perasaan sama yang dialami individu ketika 
melihat individu lain dalam kondisi yang membutuhkan bantuan. 
Rasa empatik akan membuat individu untuk cenderung merasakan 
kondisi yang sama dengan kondisi individu lain yang sedang 
membutuhkan pertolongan. Perasaan tersebut akan mendorong 
memberikan pertolongan kepada individu lain yang membutuhkan 
pertolongan. 
c. Individu yang membutuhkan pertolongan 
1. Menolong individu yang disukai 
Individu cenderung memberikan pertolongan kepada individu yang 
memiliki hubungan dekat daripada individu yang tidak memiliki 
hubungan dekat. Hubungan dengan mencerminkan hubungan 
emosional antara satu individu dengan individu yang lain, seperti laki-
laki menolong perempuan yang disukai. 
2. Menolong individu yang pantas ditolong 
Perilaku menolong cenderung terjadi pada individu dalam kondisi 
pantas ditolong. Piliavin, Rodin, dan Piliavin (Sears, Freedman, & 
Peplau, 1991) memaparkan dalam penelitian yang dilakukan pada 
tahun 1969 bahwa individu lebih cenderung menolong individu lain 
yang terjatuh, bila tampak sakit, daripada individu yang terjatuh 
namun tampak mabuk. 
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B. Bystander Effect 
1. Pengertian bystander effect 
      Secara harfiah, bystander adalah istilah psikologi yang berarti 
penonton dalam suatu kondisi. Bystander effect adalah penurunan 
intensitas perilaku menolong dalam situasi yang membutuhkan 
pertolongan disebabkan karena terdapat banyak individu lain yang berada 
dalam situasi tersebut (Cherry, 2007). Darley dan Latane (1968) 
memaparkan bahwa bystander effect adalah situasi yang dialami oleh 
banyak individu dalam kondisi membutuhkan pertolongan, namun 
individu tidak melakukan reaksi pemberian pertolongan. 
      Pendapat yang sama diungkapkan oleh Fischer, dkk (2011) bahwa 
bystander effect adalah situasi kehadiran individu lain dalam kondisi 
membutuhkan pertolongan, diasumsikan dapat mengurangi keinginan 
menolong individu. Corpuz dan Reyes (2011) membagi bystander effect 
ke dalam dua kategori, yaitu present bystander dan no present bystander. 
Present bystander adalah situasi lebih dari satu individu yang terdapat 
dalam suatu kondisi yang membutuhkan pertolongan. No present 
bystander adalah situasi yang hanya melibatkan satu individu dalam 
kondisi yang membutuhkan pertolongan. 
2. Faktor-faktor yang memengaruhi bystander effect 
a. Penyebaran tanggung jawab 
Penyebaran tanggung jawab dapat terjadi ketika dalam suatu kondisi 
yang membutuhkan pertolongan, terdapat individu lain yang juga 
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menyaksikan kondisi tersebut. Jika terdapat individu seorang diri, 
maka individu tersebut merasakan tanggung jawab penuh untuk 
memberikan pertolongan. 
b. Ambiguitas 
Ambiguitas merupakan kondisi penolong yang tidak yakin bahwa 
suatu kondisi membutuhkan pertolongan. Cherry (2007) memaparkan 
sebagian besar individu dalam peristiwa kematian Kitty Genovese. 
menafsirkan hal tersebut sebagai pertengkaran sepasang kekasih.  
c. Rasa takut dinilai 
Rasa takut dinilai adalah kondisi emosional individu yang hendak 
menyesuaikan diri dengan norma sosial, namun individu takut dinilai 
telah melakukan tindakan yang bodoh dan salah penafsiran.  
      
 
C. Jenis Kelamin 
      Hungu (2007) memaparkan bahwa jenis kelamin adalah perbedaan antara 
perempuan dengan laki-laki secara biologis sejak kelahiran. Jenis kelamin 
berkaitan dengan faktor fisik laki-laki dan perempuan. Laki-laki 
memproduksi sperma dan memiliki jakun. Perempuan memiliki payudara, 
menghasilkan sel telur, mengalami menstruasi, hamil, dan menyusui. 
Perbedaan laki-laki dan perempuan merupakan faktor yang tidak dapat 
dipertukarkan karena merupakan faktor bawaan sejak lahir. 
 
D. Hubungan Jenis Kelamin,  Bystander Effect, dan Altruisme 
     Altruisme dapat disebabkan oleh faktor kehadiran orang lain atau 
bystander effect. Percobaan Latane dan Rodin (Cherry, 2007) tentang wanita 
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dengan barang bawaan yang berat, menemukan bahwa 70% individu akan 
menolong wanita tersebut ketika individu merupakan saksi tunggal, dan 
hanya sekitar 40% individu memberikan bantuan ketika individu lain juga 
hadir menjadi saksi. Latane dan Darley (Sears, Freedman, & Peplau, 1991) 
juga menemukan hasil dalam sebuah eksperimen bahwa 75% individu yang 
sendirian mengerjakan sebuah tes di dalam ruangan, akan melaporkan 
penampakan asap yang terjadi di dalam ruangan, sedangkan individu yang 
berada juga mengerjakan sebuah tes di ruangan yang sama, namun dalam 
keadaan tidak sendiri, hanya 10% melaporkan penampakan asap. 
     Perilaku altruisme juga memiliki dorongan yang berbeda dari faktor jenis 
kelamin. Percobaan Colaizzi, Williams, dan Wesley (Hook, 1985) tentang 
permintaan bantuan melalui ponsel untuk dihubungi kembali karena pulsa 
yang tidak cukup, memaparkan bahwa perempuan lebih cepat memberikan 
bantuan daripada laki-laki, dengan rata-rata kecepatan respon 28,03 detik 
pada perempuan dan 35,22 detik pada laki-laki. Fitriani (2010) memaparkan 
dalam hasil penelitian dengan cara pengisian skala, bahwa terdapat perbedaan 
perilaku altruisme antara siswa laki-laki dan perempuan di SMAN 2 
Trenggalek. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Zakiroh dan Farid (2013) 
bahwa terdapat perbedaan perilaku altruisme secara umum pada laki-laki dan 
perempuan pada penelitian yang dilakukan dengan pengisian skala altruisme.  
 
E. Kerangka Pikir 
     Altruisme merupakan perilaku menolong yang dimunculkan individu 
dengan mengutamakan kepentingan individu lain tanpa mengharapkan 
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imbalan pada individu yang ditolong. Altruisme diukur dengan melihat 
kecepatan respon subjek untuk memunculkan perilaku altruisme. Dalam 
penelitian ini, altruisme diasumsikan sebagai variabel yang dipengaruhi oleh 
faktor jenis kelamin dan bystander effect. 
     Faktor jenis kelamin yang berbeda, menyebabkan perilaku altruisme 
mengalami perbedaan kuantitas. Jenis kelamin perempuan diasumsikan lebih 
altruisme daripada jenis kelamin laki-laki. Selanjutnya, bystander effect 
merupakan kondisi yang juga dapat menyebabkan perbedaan kemunculan 
perilaku altruisme. Kondisi no present bystander diasumsikan lebih 
memunculkan perilaku altruisme daripada kondisi present bystander. Selain 
itu, variabel jenis kelamin dan bystander effect juga diasumsikan berpengaruh 
secara simultan atau memiliki interaksi terhadap variabel altruisme.  
    Berdasarkan uraian tersebut, kerangka pikir penelitian dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
Laki-laki 
Perempuan 
Present Bystander 
No Present Bystander 
 
Altruisme 
Hipotesis  1 
Hipotesis  3 
Hipotesis  2 
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F. Hipotesis 
1. Terdapat perbedaan perilaku altruisme ditinjau dari jenis kelamin. 
2. Terdapat perbedaan perilaku altruisme ditinjau dari bystander effect. 
3. Terdapat perbedaaan altruisme ditinjau dari bystander effect dan jenis 
kelamin. Kelompok dengan jenis kelamin perempuan dalam kondisi no 
present bystander akan memiliki altruisme yang lebih tinggi daripada 
kelompok yang lain. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Identifikasi Variabel 
Variabel Terikat (Y) : Altruisme 
Variabel Bebas1 (X1) : Bystander effect 
Variabel Bebas2 (X2) : Jenis Kelamin 
Variabel Kontrol  : Suku 
     
B. Definisi Operasional Variabel 
1. Altruisme adalah perilaku menolong yang dimunculkan individu dengan 
mengutamakan kepentingan individu lain tanpa mengharapkan imbalan 
pada individu yang ditolong. Cara mengukur perilaku altruisme dalam 
penelitian ini adalah dengan mencatat kecepatan respon menggunakan 
stopwatch mulai dari awal kejadian ketika aktor menjatuhkan buku 
sampai dengan subjek memberikan pertolongan. Pengukuran dilakukan 
oleh tiga rekan peneliti yang mengambil peran sebagai observer. 
2. Bystander effect adalah keinginan memberikan pertolongan yang 
disebabkan oleh kehadiran orang lain dalam kondisi yang sama. Cara 
mengukur bystander effect adalah dengan memberikan kategori. Kategori 
jumlah individu ini terbagi atas dua yaitu present bystander dan no 
present bystander. Present bystander merupakan kondisi terdapat 
individu lain bersama subjek dalam situasi yang membutuhkan 
pertolongan. No present bystander merupakan kondisi tidak terdapat 
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individu lain dalam situasi yang membutuhkan pertolongan. Bystander 
effect adalah variabel yang dimanipulasi oleh peneliti dengan cara 
membagi penelitian ke dalam dua sesi. Jumlah bystander yang disediakan 
dalam penelitian ini adalah empat orang. 
3. Jenis kelamin adalah struktur biologis yang membedakan antara laki-laki 
dan perempuan. Cara mengukur jenis kelamin dalam penelitian ini adalah 
dengan meminta subjek untuk mengisi lembar kesediaan menjadi testee 
pada kolom jenis kelamin. 
4. Suku adalah asal daerah subjek dibesarkan dalam lingkungan. Asal suku 
subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah suku bugis, diukur 
dengan cara meminta subjek mengacungkan tangan sebelum mengisi 
lembar kesediaan menjadi testee. 
 
C. Rancangan Penelitian 
      Rancangan penelitian yang digunakan adalah quasi experimental dengan 
tipe controlled field experiment. Quasi experimental adalah jenis penelitian 
eksperimen yang dilakukan dengan kontrol meskipun tidak semua variabel 
sekunder dapat dikontrol dengan ketat (Seniati, Yulianto, & Setiadi, 2009). 
Controlled field experiment adalah jenis penelitian yang dilakukan dalam 
kondisi yang sebenarnya dan memanipulasi variabel bebas. Desain yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah desain 2x2 factorial. 
      Desain 2x2 factorial digunakan untuk penelitian eksperimental yang 
melibatkan lebih dari dua variabel bebas. Variabel bebas pertama adalah jenis 
kelamin yang merupakan subject variable, karena tidak dapat dimanipulasi 
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oleh peneliti. Variabel bebas kedua adalah bystander yang merupakan 
manipulated variable, karena dapat dimanipulasi oleh peneliti. 
     Desain tersebut membagi empat kondisi yang berbeda pada kelompok 
penelitian ini. Empat kelompok diberi perlakuan dan karakteristik yang 
berbeda untuk setiap kelompok. Kelompok ini kemudian dibandingkan. 
Eksperimen ini hanya berlaku untuk subjek yang dikenai treatment. 
Tabel 1. Factorial design 
Altruisme 
Ditinjau dari bystander effect 
dan jenis kelamin  
Pada mahasiswa PPKn 
Universitas Negeri Makassar 
Bystander 
(E Factor) 
Row 
Means 
Present 
Bystander 
No Present 
Bystander 
 
Jenis Kelamin 
(P Factor) 
Laki-laki Kelompok 1 Kelompok 3 
 
Perempuan Kelompok 2 Kelompok 4 
 
Column Means   
 
 
 
D. Subjek Penelitian 
      Subjek dalam penelitian ini adalah 60 mahasiswa jurusan PPKn Fakultas 
Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar yang diambil dengan teknik  
randomized purposive sampling. Peneliti meminta mahasiswa yang bersedia 
menjadi partisipan dalam penelitian. Setelah itu, peneliti meminta mahasiswa 
yang bersedia menjadi subjek untuk mengisi lembar persediaan menjadi 
testee. Subjek yang telah mengisi lembar kesediaan mejadi testee akan 
diikutkan di dalam proses pengambilan data. Namun, jika subjek tidak 
memenuhi kategori variabel kontrol, maka subjek digugurkan sebagai data 
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penelitian. Pencarian subjek dilakukan hingga mencukupi 60 orang, dengan 
rincian 30 laki-laki dan 30 perempuan. 
       
E. Perencanaan Penelitian 
1. Peralatan 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah stopwatch, kamera, 
TV, rangkaian kabel TV live, buku dan kertas, lembar pencacatan respon, 
dan tes spasial. 
2. Peran dalam penelitian 
Penelitian ini melibatkan beberapa peran untuk kelancaran penelitian, 
yaitu: 
a. Observer  
Observer adalah orang yang berperan untuk mencatat kecepatan respon 
ketika perilaku altruisme dimunculkan oleh subjek. Posisi ini diisi oleh 
tiga orang rekan peneliti. 
b. Bystander 
Bystander adalah orang yang berperan sebagai penonton di dalam 
penelitian. Posisi ini diisi oleh empat orang rekan peneliti. 
c. Pengarah 
Pengarah adalah orang yang berperan untuk mengarahkan subjek dari 
ruangan pengumpulan subjek menuju ruangan tes, dengan 
memerintahkan satu per satu untuk keluar dari ruangan. Posisi ini diisi 
oleh peneliti. 
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d. Tester 
Tester adalah orang yang berperan untuk melaksanakan tes kepada 
setiap subjek yang masuk satu per satu ke dalam ruangan tes. Posisi ini 
diisi oleh dua rekan peneliti. 
e. Helpee 
Helpee adalah orang yang berperan sebagai seseorang yang 
membutuhkan pertolongan. Posisi ini diisi oleh satu orang rekan 
peneliti. 
3. Prosedur Penelitian 
a. Persiapan eksperimen 
    Langkah awal dari penelitian adalah menentukan subjek. Setelah itu, 
subjek dikumpulkan di dalam ruangan BB105. Subjek laki-laki kembali 
diminta untuk berhitung sehingga didapatkan subjek dengan nomor 
ganjil dan subjek dengan nomor genap. Perlakuan yang sama diterapkan 
pada subjek perempuan. Dengan teknik tersebut, didapatkan kelompok 
acak sebagai berikut: 
Tabel 2. Treatment pada kelompok 
Jenis Kelamin Nomor Kelompok Perlakuan Bystander 
Laki-laki Ganjil 1 Ada 
Genap 3 Tidak ada 
Perempuan Ganjil 2 Ada 
Genap 4 Tidak ada 
 
b. Pelaksanaan eksperimen 
Kondisi pertama: 
1) Pengarah meminta subjek kelompok 1 dan 2 untuk berjalan dari 
ruangan BB105 menuju ruangan BB101 dengan cara bergiliran. 
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2) Ketika subjek telah mendekati ruangan BB101 sejauh 12 tegel dari 
pintu ruang tes, helpee berdiri kemudian menjatuhkan buku dan 
kertas. 
3) Bystander berada di hadapan helpee (hanya melirik, tidak memberi 
pertolongan). 
4) Observer mengukur kecepatan respon yang dimunculkan subjek 
dengan menggunakan stopwatch dalam satuan detik. Satuan detik 
yang didapatkan, akan dicacat pada lembar pencacatan kecepatan 
respon. Observasi dilakukan dengan melihat rekaman kamera 
melalui TV secara live. 
5) Subjek masuk ke ruangan BB101 untuk mengerjakan tes spasial. 
Kondisi kedua: 
1) Pengarah meminta subjek kelompok 3 dan 4 untuk berjalan dari 
ruangan BB105 menuju ruangan BB101 dengan cara bergiliran. 
2) Ketika subjek telah mendekati ruangan BB101 sejauh 12 tegel dari 
pintu ruang tes, helpee berdiri kemudian menjatuhkan buku dan 
kertas. 
3) Tidak terdapat bystander dalam kondisi ini. 
4) Observer mengukur kecepatan respon yang dimunculkan subjek 
dengan menggunakan stopwatch dalam satuan detik. Satuan detik 
yang didapatkan, akan dicacat pada lembar pencacatan kecepatan 
respon. Observasi dilakukan dengan melihat rekaman kamera 
melalui TV secara live. 
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5) Subjek masuk ke ruangan BB101 untuk mengerjakan tes spasial. 
c. Pasca eksperimen 
     Setelah eksperimen selesai, tester memberikan biaya voucher pulsa 
(all operator) sebesar Rp. 6.000,- kepada setiap subjek. Subjek 
kemudian diminta untuk tidak menceritakan atau memberitahukan 
kepada individu lain setiap rangkaian pelaksanaan eksperimen. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
      Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan alat ukur perilaku. Cozby (2009) memaparkan bahwa alat ukur 
perilaku adalah alat ukur yang digunakan dengan cara melakukan observasi 
langsung terhadap perilaku. Teknik pengukuran perilaku terdiri dari angka 
sebuah perilaku, kecepatan respon, dan durasi perilaku. Penentuan aspek yang 
diukur akan disesuaikan dengan definisi operasional penelitian. 
      Penelitian yang dirancang, akan mengukur kemunculan perilaku 
altruisme. Definisi altruisme dalam penelitian ini adalah perilaku menolong 
yang dimunculkan individu dengan mengutamakan kepentingan individu lain 
tanpa mengharapkan imbalan pada individu yang ditolong. Dari definisi 
tersebut, peneliti akan mengelompokkan perilaku dengan cara memberikan 
angka berupa data rasio. Purwanto (2010) memaparkan bahwa data rasio 
adalah satu dari empat jenis data penelitian berdasarkan skala. Rasio adalah 
data yang memiliki nilai nol absolut. Peneliti akan mencatat kecepatan respon 
dari awal kejadian aktor menjatuhkan buku sampai dengan subjek 
memberikan pertolongan. Prosedur observasi yang digunakan adalah event 
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sampling. Kusdiyati dan Fahmi (2015) memaparkan bahwa event sampling 
merupakan pengukuran dengan melakukan observasi yang berpusat pada 
kejadian atau target perilaku yang hendak diukur dalam suatu penelitian. 
       Darley dan Latane (1968) mengukur perilaku altruisme dengan cara 
menghitung kecepatan respon dari subjek. Pencacatan kecepatan respon 
subjek merupakan data kuantitatif dari perhitungan latency of behavior. 
Kusdiyati dan Fahmi (2015) memaparkan bahwa latency of behavior dapat 
diperoleh dengan mencatat jarak waktu antara perintah sampai dengan 
kemunculan perilaku yang hendak diukur dalam penelitian. Pencatatan 
kecepatan respon dalam penelitian ini menggunakan stopwatch. Hutt dan Hutt 
(1974) memaparkan bahwa untuk mengukur penelitian tentang perilaku, 
observasi adalah salah satu metode yang sangat mampu mengukur perilaku. 
     Data yang dimasukkan sebagai data penelitian adalah hasil rata-rata dari 
tiga observer yang melakukan pencacatan kecepatan respon. Jika subjek tidak 
memberikan pertolongan, peneliti akan mencatat waktu terlama dari aktor 
ketika merapikan buku yang jatuh seorang diri. Rata-rata waktu yang 
digunakan aktor untuk kembali merapikan buku seorang diri dalam sepuluh 
kali percobaan instruksi adalah 14,59 detik. Waktu dalam hitungan 14,59 
detik akan dimasukkan sebagai data primer jika subjek tidak memberikan 
pertolongan.  
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G. Analisis Data 
Pada awal rancangan penelitian, data yang digunakan adalah data rasio 
dengan rancangan analisis data anava dua jalur. Margono (2010) menjelaskan 
bahwa anava dua jalur merupakan uji statistik parametrik yang digunakan 
untuk membandingkan pengaruh dua variabel bebas atau lebih, terhadap 
variabel terikat. Berdasarkan data empirik yang dikumpulkan di lapangan, 
data hasil penelitian tidak memenuhi asumsi homogenitas. Asumsi 
homogenitas yang tidak memenuhi asumsi dapat ditoleransi dengan syarat 
subjek dalam setiap kelompok memiliki jumlah yang sama. Subjek dalam 
penelitian ini masing-masing 15 orang setiap kelompok, sehingga asumsi 
homogenitas dapat ditoleransi. Selain itu, hasil penelitian tidak menunjukkan 
distribusi normal meskipun data telah ditransformasi ke dalam aritmatika 
LOG10 dan LN. Salah satu asumsi statistika parametrik tidak memenuhi 
syarat, sehingga analisis data dilanjutkan dengan menggunakan statistik non-
parametrik. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 independent 
sampel test dan k independent sampel test. Independent sampel test 
merupakan uji statistik non-parametrik (Margono, 2010). 2 independent 
sampel test digunakan untuk menguji hipotesis 1 dan hipotesis 2, karena 
masing-masing hipotesis memiliki dua kelompok penelitian yang akan 
dikomparasikan dengan variabel terikat. Uji 2 independent sampel test yang 
digunakan adalah uji Mann-Whitney.  
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Selain itu, k independent sampel digunakan untuk menguji hipotesis 3, 
karena terdapat empat kelompok penelitian yang akan dikomparasikan 
dengan variabel terikat. Uji k independent sampel yang digunakan adalah 
Kruskal-Wallis. Priyatno (2012) memaparkan bahwa uji Mann-Whitney dan 
Kruskal-Wallis adalah uji statistik non-parametrik yang digunakan apabila uji 
anava pada statistik parametrik, tidak memenuhi asumsi normalitas dan 
homogenitas data. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi subjek penelitian 
          Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan 
PPKn Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar yang berjumlah 
60 subjek dan terbagi dalam empat kelompok; masing-masing 15 orang. 
Kelompok satu adalah kelompok jenis kelamin laki-laki dengan kondisi 
present bystander. Kelompok dua adalah kelompok jenis kelamin 
perempuan dengan kondisi present bystander. Kelompok tiga adalah 
kelompok jenis kelamin laki-laki dengan kondisi no present bystander. 
Kelompok empat adalah kelompok jenis kelamin perempuan dengan 
kondisi no present bystander. 
 Tabel 3. Deskripsi subjek penelitian 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
Laki-laki 30 orang 50 % 
Perempuan 30 orang 50 % 
Total 60 orang 100% 
 
      Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa subjek dalam penelitian ini 
berjumlah 60 orang yang terdiri dari 30 orang yang berjenis kelamin laki-
laki dan 30 orang yang berjenis kelamin perempuan. 
2. Deskripsi data penelitian 
     Deskripsi data penelitian ini diperoleh berdasarkan jenis data variabel 
penelitian. Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini yaitu jenis kelamin, 
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bystander effect, dan altruisme. Jenis kelamin dan bystander effect adalah 
variabel dengan jenis data nominal, yaitu pemberian kode pada variabel 
tanpa maksud memberikan tingkatan pada variabel. Altruisme adalah 
variabel dengan jenis data rasio, yaitu pemberian angka pada variabel 
dengan tingkatan yang memiliki nilai nol mutlak. Altruisme merupakan 
data yang diukur dalam satuan detik. 
     Deskripsi data dalam penelitian ini didapatkan berdasarkan dua macam 
kategori variabel, yaitu data hipotetik dan data empirik. Data hipotetik 
adalah data harapan yang akan didapatkan pada setiap respon subjek, 
sedangkan data empirik adalah data yang diperoleh dari respon subjek 
yang didapatkan di lapangan. Gambaran data hipotetik dan empirik dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4. Deskripsi data hipotetik dan data empirik 
Variabel Hipotetik Min Maks Mean SD 
Altruisme 14,59 0,00 7,29 4,86 
 
Secara hipotetik, kecepatan respon paling lambat pada pengukuran ini 
adalah 14,59 detik dan kecepatan respon paling cepat adalah 0,00 detik 
dengan nilai rata-rata hipotetik sebesar 7,29 detik. Adapun kategorisasi 
altruisme pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah: 
Tabel 5. Kategorisasi dan Interpretasi altruisme        
Batas Kategori Rasio (detik) Frekuensi Persentase Kategori 
(µ + 1,0.σ) ≤ X 12,15 ≤ X 41 68,33% Rendah 
(µ - 1,0.σ) ≤ X < (µ + 1,0.σ) 2,43 ≤ X < 12,15 18 30% Sedang 
X < (µ - 1,0.σ) X < 2,43 1 1,67% Tinggi 
                  Jumlah 60 100%  
30 
 
     Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 41 subjek yang 
memiliki altruisme rendah dengan persentase 68,33%, kemudian 18 subjek 
memiliki altruisme yang sedang dengan persentase 30%, dan 1 subjek 
memiliki altruisme yang tinggi dengan persentase 1,67%. Hasil 
kategorisasi tersebut menggambarkan bahwa sebagian besar mahasiswa 
jurusan PPKn Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar memiliki 
altruisme yang rendah dalam konteks penelitian ini. 
3. Uji Asumsi 
a. Uji Normalitas 
     Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan shapiro-wilk 
dikhususkan untuk variabel altruisme dengan bantuan SPSS 16.0 for 
windows. Hasil uji normalitas tersebut dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 6. Hasil uji Normalitas 
Variabel Nilai signifikansi (p) Keterangan 
Altruisme 0,000 Tidak Normal 
 
     Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji normalitas 
untuk variabel altruisme memiliki nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). 
Hasil uji normalitas tersebut menunjukkan bahwa data untuk variabel 
altruisme, tidak berdistribusi normal. 
     Salah satu langkah yang dapat dilakukan jika data tidak 
berdistribusi normal adalah dengan mengeluarkan data ekstrim yang 
terdapat di dalam hasil penelitian. Namun, cara ini tidak dilakukan 
peneliti karena sampel penelitian yang sedikit. Selain itu, data yang 
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didapatkan merupakan data empirik yang terjadi di lapangan. 
(Priyatno, 2012) memaparkan bahwa langkah yang tepat untuk 
mengatasi data yang tidak berdistribusi normal adalah dengan 
melakukan transformasi. Hasil uji normalitas setelah data 
ditransformasi adalah sebagai berikut: 
Tabel 7. Hasil Uji normalitas setelah data ditransformasi 
Variabel Nilai signifikansi (p) Keterangan 
Altruisme 0,000 Tidak Normal 
 
     Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji normalitas 
untuk variabel altruisme setelah ditransformasi ke dalam log10. Hasil 
menunjukan bahwa nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil uji 
normalitas tersebut menunjukkan bahwa data untuk variabel altruisme 
tidak berdistribusi normal, sekalipun telah dilakukan transformasi data. 
Priyatno (2012) memaparkan bahwa, jika data tidak berdistribusi 
normal, maka uji hipotesis dilanjutkan dengan menggunakan statistik 
non-parametrik.  
b. Homogenitas 
     Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan levene test of 
equality dikhususkan untuk variabel altruisme dengan bantuan SPSS 
16.0 for windows. Hasil uji homogenitas tersebut dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel 8. Hasil uji homogenitas 
Variabel F Nilai signifikansi (p) Keterangan 
Altruisme 5,579 0,002 Tidak Homogen 
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     Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas 
untuk variabel altruisme menunjukkan hasil F sebesar 5,579 dengan 
nilai signifikansi 0,002 (p < 0,05). Hasil uji homogenitas tersebut 
menunjukkan bahwa data untuk variabel altruisme tidak homogen. 
4. Uji hipotesis 
a. Uji perbedaan altruisme pada jenis kelamin laki-laki dan perempuan 
    Pengujian dilanjutkan dengan menggunakan analisis non parametrik, 
karena uji asumsi tidak memenuhi syarat. Uji perbedaan dalam 
penelitian ini menggunakan U-Mann Withney dengan bantuan SPSS 
16.0 for windows. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 10. Mean Rank altruisme pada perbedaan jenis kelamin 
Altruisme pada jenis kelamin 
Kelompok N Mean Ranks 
Laki-laki 30 33,70 detik 
Perempuan 30 27,30 detik 
 
Tabel 11. Hasil uji hipotesis 1 
Variabel Z Nilai signifikansi (p) Keterangan 
Altruisme -1,720 0,085 Tidak signifikan 
     
    Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis untuk 
variabel altruisme pada jenis kelamin laki-laki dan perempuan 
menunjukkan hasil Z sebesar -1,720 dengan nilai signifikansi 0,085 (p 
> 0,05). Hasil uji hipotesis tersebut menunjukkan bahwa hipotesis H0 
diterima dan H1 ditolak. Hasil ini memiliki arti bahwa tidak terdapat 
perbedaan perilaku altruisme antara individu dengan jenis kelamin 
laki-laki dan perempuan. Meskipun terdapat perbedaan pada mean 
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ranks antara altruisme pada laki-laki dan perempuan, namun perbedaan 
tersebut tidak signifikan. 
b. Uji perbedaan altruisme pada kondisi present bystander dan no present 
bystander. 
     Pengujian dilanjutkan dengan menggunakan analisis non 
parametrik, karena uji asumsi tidak memenuhi syarat. Uji perbedaan 
dalam penelitian ini menggunakan U-Mann Withney dengan bantuan 
SPSS 16.0 for windows. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 12. Mean Ranks altruisme pada perbedaan kondisi bystander 
effect 
Altruisme pada bystander effect 
Kelompok N Mean Ranks 
present bystander 30 36,72 detik 
no Present bystander 30 24,28 detik 
 
Tabel 13. Hasil uji hipotesis 2 
Variabel Z Nilai signifikansi (p) Keterangan 
Altruisme -3,341 0,001 Signifikan 
     
    Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis untuk 
variabel altruisme pada kondisi present bystander dan no present 
bystander menunjukkan hasil Z sebesar -3,341 dengan nilai 
signifikansi 0,001 (p < 0,05). Hasil uji hipotesis tersebut menunjukkan 
bahwa hipotesis H1 diterima dan H0 ditolak. Hasil ini memiliki arti 
bahwa terdapat perbedaan perilaku altruisme antara individu dengan 
kondisi present bystander dan no present bystander. Hasil dari mean 
ranks altruisme pada kondisi present bystander dan no present 
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bystander, menunjukkan perbedaan. Perbedaan tersebut signifikan, 
didukung dengan nilai signifikansi 0,001 (p < 0,05). 
c. Uji perbedaan altruisme pada laki-laki present bystander, laki-laki no 
present bystander, perempuan present bystander, dan perempuan no 
present bystander. 
     Pengujian dilanjutkan dengan menggunakan analisis non 
parametrik, karena uji asumsi tidak memenuhi syarat. Downie dan 
Heath (1984) memaparkan bahwa uji non parametrik chi-square adalah 
uji statistik yang sesuai apabila analisis varians tidak memenuhi asumsi 
normalitas dan homogenitas. Uji perbedaan dalam penelitian ini 
menggunakan Kruskal Wallis Test dengan bantuan SPSS 16.0 for 
windows. Pada Kruskal Wallis Test akan terlihat nilai chi-square dari 
data yang telah diolah. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 14. Mean Ranks pada empat kelompok penelitian 
Altruisme 
Kelompok N Mean Ranks 
Lk-Pb (1) 15 36,50 detik 
Lk-Npb (3) 15 30,90 detik 
Pr-Pb (2) 15 36,93 detik 
Pr-Npb (4) 15 17,67 detik 
 
Tabel 15. Hasil uji hipotesis 3 
Variabel Chi-square df Nilai signifikansi (p) Keterangan 
Altruisme 17,495 3 0,001 Signifikan 
     
    Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis untuk 
variabel altruisme pada jenis kelamin laki-laki dan perempuan; dengan 
kondisi present bystander dan no present bystander, menunjukkan 
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nilai signifikansi 0,001 (p < 0,05). Hasil uji hipotesis tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis H1 diterima dan H0 ditolak. Hasil ini 
memiliki arti bahwa terdapat perbedaan altruisme pada individu yang 
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan dengan kondisi present 
bystander dan no present bystander. Nilai mean ranks 17,67 pada Pr-
Npb (Jenis kelamin perempuan pada kondisi no present bystander) 
menunjukkan kecepatan respon yang paling cepat dibandingkan 
dengan kelompok lainnya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa jenis 
kelamin perempuan pada kondisi no present bystander memiliki 
altruisme paling tinggi dibandingkan kelompok lainnya dalam konteks 
penelitian ini. 
 
B. Pembahasan 
1. Perbedaan Altruisme ditinjau dari jenis kelamin 
     Berdasarkan hasil uji perbedaan altruisme pada laki-laki dan 
perempuan, didapatkan hasil bahwa mean ranks altruisme pada laki-laki 
dan perempuan memiliki perbedaan. Mean ranks pada laki-laki lebih 
lambat daripada perempuan. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai 33,70 
pada laki-laki, sedangkan 27,30 pada perempuan. Mean ranks tersebut 
menunjukkan tingkatan rata-rata kecepatan respon pada laki-laki dan 
perempuan dalam satuan detik. Semakin kecil mean ranks, menunjukkan 
kecepatan respon semakin tinggi. Namun, perbedaan tersebut tidak 
signifikan berdasarkan hasil uji statistik. Nilai signifikansi pada uji 
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perbedaan altruisme antara laki-laki dan perempuan menunjukkan nilai 
0,085 ( p > 0,05).  
     Nilai signifikansi di atas disebabkan oleh jumlah data yang sedikit 
dalam setiap kelompok penelitian. Setiap kelompok dalam penelitian ini 
hanya memiliki 15 data, sehingga tidak mengukur kecepatan respon secara 
luas. Berdasarkan 60 data dari empat kelompok penelitian, jumlah laki-laki 
yang memberikan pertolongan adalah 7 orang dengan rata-rata kecepatan 
respon 3,38 detik, sedangkan jumlah perempuan yang memberikan 
pertolongan adalah 12 orang dengan rata-rata kecepatan respon 2,98 detik. 
Jumlah penolong dan rata-rata tersebut tidak memiliki perbedaan yang 
besar. 
     Taylor dkk (1982) memaparkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
kecepatan penyelesaian tugas dalam bentuk perilaku menolong antara jenis 
kelamin laki-laki dan jenis kelamin perempuan. Hasil penelitian yang sama 
dikemukakan oleh Iqbal (2013) bahwa tidak terdapat perbedaan antara 
laki-laki dan perempuan untuk memberikan pertolongan secara langsung 
maupun tidak langsung. Selain itu, Pandey dan Griffith (Hook, 1985) 
memaparkan bahwa perilaku altruisme yang diukur berdasarkan perbedaan 
jenis kelamin, tidak akan memiliki hasil yang konsisten. 
      Penelitian ini memiliki kekurangan dengan mengacu pada desain quasi 
experiment, sehingga variabel lain (confound) sangat sulit untuk dikontrol. 
Namun, konteks penelitian ini tetap kuat pada variabel jenis kelamin, 
karena variabel bebas tersebut merupakan subject variable. Selain itu, 
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subjek laki-laki yang digunakan dalam penelitian ini, memiliki jumlah 
yang sama dengan subjek perempuan, sehingga memenuhi toleransi 
homogenitas. 
2. Perbedaan Altruisme ditinjau dari bystander effect 
     Berdasarkan hasil uji perbedaan altruisme pada kondisi present 
bystander dan no present bystander, didapatkan hasil bahwa mean ranks 
altruisme pada kondisi present bystander dan no present bystander 
memiliki perbedaan. Mean ranks pada pada kondisi present bystander 
lebih lambat daripada kondisi no present bystander. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan nilai mean ranks 36,72 pada kondisi present bystander 
dan 24,28 pada kondisi no present bystander. Mean ranks tersebut 
menunjukkan rata-rata kecepatan respon pada kondisi present bystander 
dan no present bystander dalam satuan detik. Semakin kecil mean ranks, 
menunjukkan kecepatan respon semakin tinggi. 
     Perbedaan mean ranks tersebut signifikan berdasarkan hasil uji 
perbedaan. Nilai signifikansi pada uji perbedaan altruisme antara kondisi 
present bystander dan no present bystander adalah 0,001 ( p < 0,05).  Pada 
empat kelompok penelitian, terlihat perbedaan yang besar berdasarkan 
jumlah penolong pada kondisi present bystander dan kondisi no present 
bystander. Pada kondisi present bystander, jumlah subjek yang 
memberikan pertolongan adalah 4 orang dengan rata-rata kecepatan respon 
3,55 detik. Pada kondisi no present bystander, jumlah subjek yang 
memberikan pertolongan adalah 15 orang dengan rata-rata kecepatan 
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respon 3,03 detik. Penelitian ini membuktikan bahwa bystander effect 
menurunkan tingkat perilaku altruisme pada individu. Hasil tersebut sesuai 
pendapat Fischer dkk (2011) bahwa bystander effect adalah kondisi 
penurunan keinginan individu untuk memberikan pertolongan karena 
terdapat individu lain dalam situasi yang sama. Selain itu, percobaan 
Latane dan Rodin (Cherry, 2007) menemukan bahwa 70% individu akan 
menolong wanita dalam kesulitan ketika individu merupakan saksi 
tunggal, dan hanya sekitar 40% individu memberikan bantuan ketika 
individu lain juga hadir menjadi saksi. 
     Perbedaan perilaku altruisme berdasarkan bystander effect, terbukti 
benar. Namun, variabel lain (confound) masih terdapat pada desain 
penelitian ini seperti intensitas cahaya, emosi empati setiap subjek, dan 
kebiasan subjek dalam memunculkan perilaku altruisme. Variabel lain 
tersebut dapat menjadi penyebab kemunculan perilaku altruisme, karena 
tidak mendapatkan kontrol yang ketat dalam desain penelitian ini. 
Sehingga hasil penelitian dengan desain quasi experiment ini, hanya 
berlaku pada subjek dalam konteks penelitian ini. Selain itu, kekurangan 
penelitian ini adalah hasil dari penelitian tidak dapat digeneralisir ke dalam 
populasi. 
3. Altruisme ditinjau dari bystander effect dan jenis kelamin 
     Berdasarkan hasi uji perbedaan, empat kelompok dalam penelitian ini 
memiliki mean ranks yang berbeda-beda. Perbedaan mean ranks tersebut 
dapat dilihat pada tabel di bawah: 
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            Tabel 16. Perbedaan Mean Ranks pada kelompok penelitian 
Altruisme 
Kelompok Mean Ranks 
Present bystander Laki-laki 36,50 detik Perempuan 36,93 detik 
No present bystander Laki-laki 30,90 detik Perempuan 17,67 detik 
 
     Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa urutan mean ranks 
dari yang paling lambat ke paling cepat adalah 1. Present bystander laki-
laki; 2. Present bystander perempuan; 3. No present bystander laki-laki; 4. 
No present bystander perempuan. Perbedaan mean ranks pada setiap 
kelompok dinyatakan dengan nilai signifikansi 0,001 ( p < 0,05).  
      Mean Ranks yang paling cepat dimiliki oleh kelompok perempuan 
dengan kondisi no present bystander. Konteks penelitian ini adalah sebuah 
pengukuran altruisme dalam kondisi yang tidak berbahaya. Hal tersebut 
menyebabkan subjek perempuan memberikan pertolongan lebih banyak 
dan lebih cepat daripada subjek laki-laki. Austin (1979) bahwa laki-laki 
hanya cenderung memberikan bantuan apabila korban dalam keadaan 
berbahaya, sedangkan perempuan cenderung memberikan bantuan dalam 
kondisi tidak berbahaya.  
     Selain itu, kehadiran bystander menyebabkan tanggung jawab setiap 
subjek menyebar, sehingga pertolongan hanya sering muncul pada kondisi 
no present bystander. Sears, Freedman, dan Peplau (1991) memaparkan 
bahwa penyebaran tanggung jawab terjadi di dalam bystander effect, 
sehingga menyebabkan individu tidak memberikan pertolongan. Hal 
tersebut menyebabkan jenis kelamin perempuan dengan kondisi no present 
bystander, memiliki mean ranks paling cepat daripada kelompok lain.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Tidak terdapat perbedaan altruisme ditinjau dari jenis kelamin. 
2. Terdapat perbedaan altruisme ditinjau dari bystander effect. 
3. Terdapat perbedaan altruisme ditinjau dari bystander effect dan jenis 
kelamin. Kelompok dengan jenis kelamin perempuan dalam kondisi no 
present bystander, terbukti memiliki altruisme yang lebih tinggi daripada 
kelompok lain. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti mengajukan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi mahasiswa 
Mahasiswa disarankan untuk menanamkan nilai-nilai sosial khususnya 
perilaku altruisme dalam kehidupan sehari-hari, karena perilaku altruisme 
adalah sebuah perilaku yang baik dalam hidup bermasyarakat. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya mengontrol ketat 
variabel lain (confound) dalam konteks penelitian ini. Variabel-
variabel lain tersebut antara lain intensitas cahaya, kebisingan suara, 
profesionalitas aktor dalam memainkan peran sebagai confederate, IQ, 
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latar belakang ekonomi, tekanan waktu, tenaga, mood, kecerdasan 
emosional, empati, dan kebiasaan. 
b. Peneliti juga menyarankan agar peneliti selanjutnya menggunakan alat 
yang canggih untuk merekam proses eksperimen agar dokumentasi 
dapat terjaga dan disimpan dengan baik.  
c. Peneliti juga menyarankan agar peneliti selanjutnya menyediakan 
kamera atau perekam cadangan agar proses pengambilan data tidak 
mengalami hambatan yang akan menghabiskan banyak waktu. 
d. Peneliti juga menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat melakukan 
penelitian ini pada sampel yang lebih besar agar penelitian dapat 
digeneralisasi lebih luas. 
e. Peneliti juga menyarankan agar peneliti selanjutnya menggunakan 
tingkatan jumlah bystander agar dapat diklasifikasikan perbedaan 
pada setiap tingkatan jumlah bystander. 
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